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Abstrak—Transformasi digital dalam sistem pembayaran telah mendorong adopsi metode transaksi berbasis Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor utama yang
mempengaruhi penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran digital dengan pendekatan Systematic Literature Review (SLR).
Sumber literatur diperoleh dari database terindeks Scopus, DOAJ, dan Google Scholar dengan cakupan publikasi 10 tahun terakhir.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup digital menjadi faktor pendorong utama adopsi QRIS, terutama di kalangan
Generasi Z yang memiliki tingkat keterampilan teknologi yang tinggi dan kecenderungan untuk menggunakan pembayaran
nontunai. Selain itu, literasi keuangan berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan diri pengguna dalam memanfaatkan
QRIS, di mana individu dengan pemahaman keuangan yang lebih baik cenderung lebih terbuka terhadap sistem pembayaran digital.
Namun, persepsi risiko masih menjadi kendala dalam adopsi QRIS, khususnya terkait keamanan data dan potensi kejahatan siber.
Studi ini juga menemukan bahwa pandemi COVID-19 telah mempercepat transisi ke transaksi digital, menjadikan QRIS sebagai
alternatif pembayaran yang lebih aman dan efisien. Meskipun demikian, tantangan dalam meningkatkan literasi keuangan, terutama
di kalangan UMKM dan kelompok usia lanjut, serta perlunya regulasi yang lebih jelas dalam memastikan keamanan sistem, masih
menjadi aspek yang perlu mendapat perhatian. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi strategi
peningkatan adopsi QRIS melalui pendekatan edukasi, kebijakan regulasi, dan penguatan infrastruktur digital untuk memperluas
inklusi keuangan di Indonesia.

Kata Kunci: QRIS; Gaya Hidup Digital; Literasi Keuangan; Persepsi Risiko; Transaksi Digital.

Abstract—Digital transformation in the payment system has encouraged the adoption of Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS) based transaction methods. This study aims to identify and analyze the main factors that influence the use of QRIS as a
digital payment method with a Systematic Literature Review (SLR) approach. Literature sources were obtained from Scopus,
DOAJ, and Google Scholar indexed databases with publication coverage in the last 10 years. The results show that digital lifestyle
is the main driving factor in QRIS adoption, especially among Generation Z who have a high level of technological skills and a
tendency to use non-cash payments. In addition, financial literacy plays an important role in increasing users' confidence in utilizing
QRIS, where individuals with better financial understanding tend to be more open to digital payment systems. However, risk
perception remains an obstacle to QRIS adoption, specifically related to data security and potential cybercrime. The study also
found that the COVID-19 pandemic has accelerated the transition to digital transactions, making QRIS a safer and more efficient
payment alternative. Nonetheless, challenges in improving financial literacy, especially among MSMEs and older age groups, as
well as the need for clearer regulations in ensuring system security, are still aspects that need attention. Therefore, further research
is needed to explore strategies to increase QRIS adoption through educational approaches, regulatory policies, and strengthening
digital infrastructure to expand financial inclusion in Indonesia.

Keywords: QRIS; Digital Lifestyle; Financial Literacy; Risk Perception; Digital Transactions.

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi faktor utama dalam perubahan sistem keuangan global, mendorong pergeseran dari
transaksi berbasis tunai menuju sistem pembayaran digital yang lebih efisien dan adaptif. Kemajuan dalam teknologi
finansial (financial technology atau fintech) telah memungkinkan pengembangan berbagai instrumen pembayaran
yang lebih aman, cepat, dan terjangkau bagi masyarakat luas. Di Indonesia, strategi nasional ekonomi digital yang
dikembangkan oleh pemerintah dan otoritas keuangan bertujuan untuk mempercepat integrasi layanan digital ke dalam
ekosistem keuangan nasional. Sejalan dengan itu, peningkatan penggunaan pembayaran digital tidak hanya
mencerminkan adopsi teknologi, tetapi juga menunjukkan perubahan perilaku masyarakat dalam mengakses layanan
keuangan serta preferensi mereka terhadap metode pembayaran yang lebih praktis dan fleksibel (D. Nasution, 2024).

Sebagai langkah konkret dalam mendukung digitalisasi sistem pembayaran, Bank Indonesia meluncurkan
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada tahun 2019 sebagai standar nasional untuk transaksi berbasis
QR code. QRIS dirancang untuk mengintegrasikan berbagai layanan pembayaran digital yang sebelumnya bersifat
terfragmentasi, sehingga memudahkan konsumen dan pelaku usaha dalam melakukan transaksi. Implementasi QRIS
juga bertujuan untuk meningkatkan inklusi keuangan, terutama bagi segmen masyarakat yang belum memiliki akses
terhadap layanan perbankan formal (unbanked population) (Bhegawati & Novarini, 2023). Dengan menggunakan
QRIS, pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dapat memperoleh akses ke sistem pembayaran digital
yang lebih terjangkau dan efisien, sehingga mempercepat digitalisasi ekonomi di berbagai sector (Atmaja & Paulus,
2022).

Sejak diperkenalkan, QRIS telah mengalami pertumbuhan pesat dalam adopsinya, baik di sektor formal
maupun informal. Berbagai industri, termasuk ritel, transportasi, pariwisata, dan layanan publik, telah

Copyright © 2025 the author, Page 707
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://doi.org/10.47065/ekuitas.v3i2.1167
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:nurfitri.hidayanti90@gmail.com
mailto:nurfitri.hidayanti90@gmail.com

Ekonomi, Keuangan, Investasi dan Syariah (EKUITAS)
Vol 6, No 4, May 2025, Hal 707-715

ISSN 2685-869X (media online)
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas

DOI 10.47065/ekuitas.v6i4.7260

mengintegrasikan QRIS sebagai salah satu metode pembayaran utama (Puspitaningrum et al., 2023). Selain itu,
dukungan dari pemerintah dan lembaga keuangan dalam bentuk insentif dan kampanye edukasi turut mendorong
peningkatan penggunaan QRIS di masyarakat (Putri Darwiyani et al., 2023). Studi terbaru menunjukkan bahwa
peningkatan penetrasi internet dan penggunaan perangkat seluler di Indonesia menjadi faktor kunci dalam percepatan
adopsi QRIS, terutama di wilayah perkotaan (Sholihah & Nurhapsari, 2023). Namun, meskipun adopsi QRIS terus
meningkat, masih terdapat tantangan terkait literasi keuangan dan persepsi risiko yang mempengaruhi keputusan
individu dalam menggunakan sistem pembayaran digital ini. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai
faktor-faktor determinan yang berkontribusi terhadap penerimaan dan keberlanjutan penggunaan QRIS dalam
ekosistem keuangan digital di Indonesia.

Transformasi menuju gaya hidup digital telah mengubah preferensi transaksi konsumen secara signifikan,
terutama setelah pandemi COVID-19, karena metode pembayaran non-tunai mendapatkan daya tarik karena
kenyamanan, keamanan, dan kemajuan teknologi. Di India, transaksi pembayaran digital melonjak sebesar 78% pasca
pandemi, dengan e-commerce dan pembayaran digital ritel meningkat sebesar 260% setelah gelombang kedua
(Tripathi et al., 2022). Pandemi juga memengaruhi perilaku konsumen, karena studi di Taiwan mengungkapkan bahwa
ketakutan yang dirasakan terhadap COVID-19 memotivasi individu untuk beralih dari uang tunai ke pembayaran
mobile (Yu & Chen, 2022). Demikian pula, di India, inisiatif demonetisasi mempercepat adopsi platform pembayaran
digital, yang didorong oleh faktor-faktor seperti aksesibilitas dan kesadaran (Aggarwal et al., 2021). Wawasan
demografis lebih lanjut menyoroti keterlibatan yang semakin meningkat dengan transaksi digital, karena penelitian di
Swiss mengidentifikasi bahwa 60,5% orang dewasa yang sedang berkembang masuk ke dalam kategori Konsumen
Reguler, yang mengindikasikan tingkat partisipasi yang tinggi dalam praktik ekonomi digital (Baudat & Henchoz,
2022). Namun, terlepas dari adopsi transaksi digital yang meluas, kesenjangan akses dan literasi digital masih ada,
sehingga berpotensi menghambat kelompok demografis tertentu untuk berintegrasi secara penuh ke dalam ekonomi
non-tunai.

Literasi keuangan memainkan peran penting dalam adopsi QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard),
yang secara signifikan memengaruhi pengambilan keputusan pengguna, terutama di kalangan UMKM dan pelajar.
Penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, di samping sikap keuangan dan persepsi kemudahan penggunaan,
merupakan faktor penentu utama dalam adopsi QRIS. Sebuah penelitian yang melibatkan 150 UMKM di Kota
Singkawang menemukan bahwa literasi keuangan berdampak positif terhadap adopsi QRIS, dengan persamaan regresi
yang signifikan yang mengonfirmasi pengaruhnya (Tripathi et al., 2022). Demikian pula, penelitian terhadap 370
mahasiswa menunjukkan bahwa literasi keuangan secara signifikan memengaruhi minat mereka untuk mengadopsi
QRIS, dengan nilai GFI melebihi 0,917, yang menunjukkan kecocokan model yang kuat (Wijayanto et al., 2024).
Selain itu, analisis terhadap 324 UMKM di Jawa Timur menunjukkan bahwa literasi keuangan secara langsung
memengaruhi akses terhadap kredit formal, yang sangat penting untuk mengadopsi sistem pembayaran digital seperti
QRIS (Widyastuti et al., 2023). Selain adopsi QRIS, literasi keuangan juga memainkan peran yang lebih luas dalam
inklusi keuangan, karena berbagai studi menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan meningkatkan akses ke
layanan keuangan, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berkontribusi pada pengentasan kemiskinan (Hasan et al.,
2021). Temuan-temuan ini menggarisbawahi pentingnya program edukasi yang komprehensif untuk memperkuat
literasi keuangan dan mendukung adopsi sistem pembayaran digital secara luas.

Adopsi Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS) menghadapi tantangan yang signifikan, terutama
karena kekhawatiran akan keamanan data, ancaman keamanan siber, dan risiko keuangan, yang dapat menghambat
penerimaannya secara luas di berbagai sektor seperti pembayaran seluler dan perbankan. Ancaman keamanan siber,
termasuk meningkatnya frekuensi serangan siber terhadap sistem tekfin, meningkatkan kewaspadaan akan potensi
pembobolan data yang dapat membahayakan informasi konsumen (Fidhayanti, 2020). Meskipun kerangka kerja
regulasi sudah ada untuk melindungi data konsumen, efektivitasnya sering dipertanyakan, sehingga menimbulkan
keraguan di kalangan calon pengguna (Fidhayanti, 2020). Selain itu, risiko keuangan semakin memperumit adopsi
QRIS, karena proses transaksi manual terbukti rentan terhadap penipuan, sehingga menghalangi pengguna untuk
menganggap QRIS sebagai metode pembayaran yang aman (Nurhadi et al., 2022). Selain itu, ketidakpastian ekonomi
yang diperburuk oleh pandemi COVID-19 telah membuat pelaku usaha lebih berhati-hati dalam mengadopsi sistem
pembayaran baru karena potensi risiko yang ada (Prasetya et al., 2023). Terlepas dari hambatan-hambatan ini, QRIS
menawarkan peluang yang signifikan untuk meningkatkan efisiensi transaksi dan mengurangi risiko yang terkait
dengan penanganan uang tunai. Namun, mengatasi masalah keamanan siber dan keuangan sangat penting untuk
menumbuhkan kepercayaan dan mendorong adopsi yang lebih luas di antara pengguna dan pedagang.

Sejumlah studi telah meneliti faktor-faktor yang memengaruhi adopsi QRIS di Indonesia, khususnya di
kalangan mahasiswa dan pelaku UMKM. Judijanto & Husnayetti (2024) menemukan bahwa literasi keuangan, literasi
digital, dan keamanan informasi secara signifikan memengaruhi adopsi QRIS di kalangan mahasiswa di Banten.
Demikian pula, penelitian oleh Nasution & Firmansyah (2025) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan, manfaat
yang dirasakan, dan literasi keuangan berkontribusi positif terhadap keputusan penggunaan QRIS di PPTQ Nurul
Huda Malang. Namun, studi ini juga mencatat bahwa literasi keuangan tidak berperan sebagai variabel moderasi
dalam hubungan antara kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan terhadap keputusan penggunaan QRIS.
Sementara itu, Rachman et al. (2024) menyoroti tantangan implementasi QRIS, seperti keterbatasan infrastruktur
internet, persaingan dengan sistem pembayaran lain, dan rendahnya pemahaman masyarakat tentang QRIS. Penelitian
lain oleh Evitasari et al. (2024) mengidentifikasi bahwa literasi keuangan, manfaat yang dirasakan, dan kemudahan
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penggunaan memengaruhi keputusan penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa di DKI Jakarta, dengan kepercayaan
sebagai variabel mediasi. Meskipun berbagai faktor telah diteliti, masih terdapat kesenjangan dalam memahami
bagaimana literasi keuangan berinteraksi dengan faktor-faktor lain, seperti kepercayaan dan persepsi risiko, dalam
memengaruhi adopsi QRIS di berbagai segmen masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi lebih lanjut peran literasi keuangan dalam adopsi QRIS, dengan mempertimbangkan variabel-variabel
tambahan yang dapat memediasi atau memoderasi hubungan tersebut, guna memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif dan mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi adopsi QRIS di Indonesia.

Meskipun berbagai studi sebelumnya menunjukkan bahwa adopsi QRIS dan pembayaran digital dipengaruhi
oleh literasi keuangan, akses terhadap teknologi, serta persepsi risiko, masih terdapat kesenjangan dalam memahami
bagaimana ketiga faktor tersebut saling berinteraksi, khususnya dalam konteks gaya hidup digital yang terus
berkembang. Sebagian besar penelitian cenderung membahas pengaruh satu variabel secara terpisah—seperti literasi
keuangan atau persepsi risiko—tanpa mengaitkannya secara integratif dengan pola hidup digital masyarakat saat ini.
Selain itu, cakupan demografis dalam studi yang ada masih terbatas pada kelompok tertentu seperti UMKM atau
mahasiswa, sehingga belum merepresentasikan dinamika penggunaan QRIS di kalangan masyarakat yang lebih luas.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memetakan hubungan antara
gaya hidup digital, literasi keuangan, dan persepsi risiko sebagai faktor-faktor yang memengaruhi adopsi QRIS dalam
transaksi digital. Dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor utama yang mendorong maupun menghambat penggunaan QRIS, serta memberikan
landasan empiris bagi pemangku kebijakan dalam merancang strategi edukasi keuangan dan pengembangan kebijakan
digital yang lebih inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara gaya hidup digital, literasi keuangan, dan persepsi
risiko dalam penggunaan QRIS sebagai transaksi digital. Studi ini akan mengidentifikasi faktor-faktor utama yang
mendorong atau menghambat adopsi QRIS, serta memberikan wawasan bagi pemangku kepentingan dalam
merancang kebijakan dan strategi edukasi keuangan yang lebih efektif guna meningkatkan inklusi keuangan digital.
Strategi pencarian literatur dilakukan dengan menelusuri basis data akademik seperti Scopus, DOAJ, dan Google
Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian mencakup "gaya hidup digital", "literasi keuangan", "persepsi
risiko", "adopsi QRIS", dan "transaksi digital", baik dalam bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia. Pencarian
dibatasi pada publikasi dalam 10 tahun terakhir untuk memastikan relevansi dengan perkembangan terbaru dalam
adopsi QRIS dan keuangan digital.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi artikel yang membahas hubungan antara gaya hidup digital,
literasi keuangan, dan persepsi risiko dalam konteks transaksi digital, khususnya yang berfokus pada penggunaan
QRIS atau sistem pembayaran berbasis QR lainnya. Studi yang menggunakan pendekatan empiris atau berbasis
tinjauan pustaka yang sistematis juga dimasukkan. Sebaliknya, artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian,
tidak memiliki metodologi yang jelas, atau hanya membahas aspek teknis QRIS tanpa mengaitkannya dengan faktor
pengguna dikecualikan dari analisis. Proses seleksi dan ekstraksi data dilakukan secara bertahap dengan menyaring
hasil pencarian berdasarkan relevansi judul dan abstrak, diikuti dengan peninjauan penuh terhadap artikel yang sesuai
dengan kriteria inklusi. Data yang diekstraksi mencakup tujuan penelitian, metode yang digunakan, temuan utama,
serta kesimpulan yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi QRIS. Hasil dari analisis ini
kemudian disintesis untuk mengidentifikasi pola temuan, kesenjangan penelitian, serta implikasi bagi pengembangan
kebijakan dan strategi edukasi keuangan digital. Berikut alur metode penelitian seperti terlihat pada Gambar 1.

Strategi - - Proses Seleksi
Pencarian Kriteria I_nklu_b ! dan Ekstraksi
. dan Eksklusi
Literatur Data

Analisis dan
Sintesis Temuan

Penentuan Fokus
Penelitian

Penyusunan Kesimpulan dan ]
Implikasi

Gambar 1. Alur Metode Penelitian

Gambar 1 menunjukkan bahwa penelitian ini diawali dengan penentuan fokus penelitian yang bertujuan untuk
mengidentifikasi secara jelas ruang lingkup dan tujuan dari kajian. Fokus utama diarahkan pada analisis hubungan
antara gaya hidup digital, literasi keuangan, dan persepsi risiko terhadap penggunaan QRIS sebagai alat transaksi
digital. Fokus ini menjadi pijakan utama dalam menyusun strategi pencarian literatur secara sistematis. Selanjutnya,
dilakukan strategi pencarian literatur yang melibatkan penelusuran sumber-sumber ilmiah terpercaya melalui basis
data seperti Google Scholar, Scopus, dan DOAJ. Setelah literatur terkumpul, dilakukan penetapan kriteria inklusi dan
eksklusi guna memastikan hanya artikel yang sesuai dengan tujuan penelitian yang dianalisis lebih lanjut. Kriteria
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inklusi mencakup publikasi lima tahun terakhir, memiliki relevansi langsung terhadap variabel penelitian, dan
menggunakan pendekatan empiris. Sementara itu, artikel yang bersifat teoritis umum, tidak relevan dengan konteks
QRIS, atau tidak tersedia dalam teks lengkap, dikeluarkan dari seleksi.

Tahap berikutnya adalah proses seleksi dan ekstraksi data, di mana setiap artikel yang lolos seleksi akan
dianalisis untuk mengambil informasi penting, seperti latar belakang penelitian, tujuan, variabel yang dikaji, metode
penelitian, dan temuan utama. Proses ini dilakukan secara sistematis dan berulang untuk memastikan keakuratan dan
kelengkapan data yang diperoleh. Hasil ekstraksi kemudian dianalisis dalam tahap analisis dan sintesis temuan.
Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi pola-pola umum, inkonsistensi, dan celah dalam literatur yang ada. Sintesis
temuan digunakan untuk merangkum kontribusi utama dari masing-masing penelitian, serta menjelaskan hubungan
antara gaya hidup digital, literasi keuangan, persepsi risiko, dan penggunaan QRIS. Terakhir, penelitian ditutup
dengan penyusunan kesimpulan dan implikasi. Kesimpulan disusun berdasarkan sintesis dari hasil-hasil studi yang
dianalisis, sementara implikasi ditujukan untuk pengembangan teori, kebijakan pemerintah dalam mendukung
transaksi digital, serta edukasi publik terkait penggunaan QRIS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan temuan utama penelitian mengenai pengaruh gaya hidup digital, literasi keuangan, dan persepsi
risiko terhadap penggunaan QRIS sebagai sarana transaksi digital. Pembahasan dilakukan secara sistematis
berdasarkan fokus tematik dari masing-masing variabel, serta ditinjau dari hasil-hasil penelitian terdahulu guna
memperkaya analisis dan memperkuat interpretasi data. Tabel 1 menyajikan insight yang mendalam terkait pola
perilaku konsumen digital serta faktor-faktor psikologis dan edukatif yang memengaruhi keputusan dalam
mengadopsi teknologi pembayaran non-tunai.

Tabel 1. Pengelompokan Hasil Penelitian Terkait Adopsi QRIS

Bidang atau

No Fokus Nama-nama Penulis Insight atau Variabel Riset

1 Gaya Hidup Wijayanto et al. Gaya hidup digital, kemudahan penggunaan, dan literasi
Digital dan (2024), Muhammad keuangan berperan penting dalam adopsi QRIS, terutama di
Adopsi QRIS et al. (2024), Natswa  kalangan Generasi Z. Motivasi hedonis juga berkontribusi pada

(2024) preferensi transaksi non-tunai.

2 Literasi Wijayanto et al. Literasi keuangan secara signifikan memengaruhi keputusan
Keuangan dan (2024), Juliani et al. adopsi QRIS, baik di kalangan mahasiswa maupun UMKM,
Penggunaan (2024), PUTRI etal.  dengan faktor pendukung seperti sikap keuangan dan persepsi
QRIS (2023), Sunardi & kemudahan penggunaan.

Siregar (2023)

3 Inklusi Keuangan Natsir et al. (2023), Program inklusi keuangan seperti SIAP QRIS menghadapi

dan QRIS Sartini et al. (2023) tantangan implementasi, menunjukkan perlunya strategi yang
lebih efektif dalam meningkatkan adopsi di kalangan pedagang
kecil dan UMKM.

4 Persepsi Risiko Safarpour et al. Persepsi risiko dalam adopsi QRIS dipengaruhi oleh
terhadap QRIS (2021), Tamang & pengalaman pribadi, ketersediaan informasi, dan pengaruh

Jana (2020), Singh &  sosial. Program edukasi dapat membantu mengurangi risiko
Bhattacharjee (2019)  yang dirasakan.

5 Keamanan dan Ramadhani et al. Masalah keamanan dan privasi menjadi hambatan utama dalam
Privasi dalam (2023), Latulipe et al. adopsi QRIS, terutama dalam sektor yang memerlukan
QRIS (2020), Mozumder et  perlindungan data tinggi seperti kesehatan dan keuangan.

al. (2019)

6 Dampak Pandemi  Natsir et al. (2023), Pandemi mempercepat adopsi pembayaran digital, dengan
COVID-19 pada  Anggadipati & QRIS menjadi solusi utama bagi pedagang dan konsumen.
Adopsi QRIS Nainggolan (2022) Literasi keuangan dan akses internet memengaruhi tingkat

pemanfaatan.

3.1 Gaya Hidup Digital dan Penggunaan QRIS

Adopsi Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai metode transaksi digital dipengaruhi secara
signifikan oleh gaya hidup digital, dengan kemudahan penggunaan, literasi keuangan, dan meningkatnya
ketergantungan pada pembayaran digital yang memainkan peran penting, terutama di kalangan Generasi Z. Penelitian
menyoroti bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan literasi keuangan sangat penting dalam adopsi QRIS, seperti
yang ditunjukkan oleh penelitian yang melibatkan 370 mahasiswa dengan nilai GFI melebihi 0,917 (Wijayanto et al.,
2024). Sebagai penduduk asli digital, Generasi Z menunjukkan preferensi yang kuat untuk transaksi non-tunai, di
mana literasi keuangan digital berdampak positif pada penggunaan e-wallet, yang dimoderasi oleh adopsi QRIS.
Pandemi COVID-19 semakin mempercepat transisi ke pembayaran digital, dengan QRIS menjadi alat penting bagi
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pedagang, yang dipengaruhi oleh inklusi keuangan dan penggunaan internet untuk informasi. Namun, terlepas dari
potensi manfaatnya, banyak UMKM yang belum mengadopsi QRIS, yang mencerminkan adanya kesenjangan dalam
hal kesadaran dan pelatihan (Natsir et al., 2023). Selain itu, program SIAP QRIS yang dirancang untuk meningkatkan
inklusi keuangan digital menghadapi tantangan implementasi, sehingga menggarisbawahi perlunya strategi yang lebih
efektif untuk mempromosikan penggunaan QRIS (Sartini et al., 2023). Meskipun gaya hidup digital secara signifikan
mendorong adopsi QRIS, mengatasi hambatan dalam hal kesadaran dan pelatihan di antara pedagang dan konsumen
tetap penting untuk memaksimalkan manfaatnya dalam ekonomi digital Indonesia.

Adopsi QRIS (Quick Response Indonesian Standard) dalam transaksi digital dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang melekat pada gaya hidup digital, termasuk kebiasaan penggunaan, literasi keuangan, dan dampak pandemi
COVID-19, yang mempercepat pergeseran ke arah pembayaran non-tunai. Pengguna sering kali menunjukkan
perilaku kebiasaan terhadap QRIS, didorong oleh pengalaman sebelumnya dengan pembayaran berbasis QR,
sementara motivasi hedonis memainkan peran penting, karena pengguna lebih memilih pengalaman transaksi yang
cepat dan menyenangkan, yang mengarah pada peningkatan adopsi (Muhammad et al., 2024). Literasi keuangan
digital secara signifikan memengaruhi penggunaan QRIS, terutama di kalangan Generasi Z, yang lebih mahir dalam
menavigasi sistem pembayaran digital (Natswa, 2024). Selain itu, tingkat pendidikan yang lebih tinggi berkorelasi
dengan peningkatan penggunaan QRIS, karena individu yang berpendidikan lebih cenderung mencari informasi secara
online tentang barang dan jasa (Anggadipati & Nainggolan, 2022). Pandemi semakin mendorong pergeseran ke arah
pembayaran digital, dengan QRIS muncul sebagai solusi yang nyaman bagi pedagang dan konsumen, yang
memfasilitasi transaksi non-tunai yang efisien. Namun, meskipun adopsi QRIS terus meningkat, tantangan seperti
literasi keuangan digital yang rendah di antara demografi tertentu dapat menghambat potensi penuhnya, menyoroti
perlunya inisiatif edukasi yang ditargetkan untuk meningkatkan pemahaman dan penggunaan sistem pembayaran
digital.

Gaya hidup digital telah menjadi pendorong utama dalam adopsi QRIS sebagai metode transaksi digital,
terutama di kalangan Generasi Z yang lebih terampil dalam teknologi dan cenderung mengadopsi pembayaran non-
tunai dengan lebih mudah. Kemudahan penggunaan serta literasi keuangan digital berperan penting dalam
meningkatkan kepercayaan diri pengguna dalam menggunakan sistem pembayaran ini. Pandemi COVID-19 turut
mempercepat transisi ke pembayaran digital, menjadikan QRIS pilihan yang lebih aman dan efisien bagi pedagang
dan konsumen. Meskipun faktor seperti literasi keuangan, kebiasaan, serta motivasi hedonis mendukung peningkatan
penggunaan QRIS, tantangan masih dihadapi, terutama dalam literasi keuangan di kalangan UMKM dan kelompok
usia lebih tua. Selain itu, upaya untuk meningkatkan inklusi keuangan digital melalui berbagai program masih
menghadapi kendala implementasi, menunjukkan perlunya strategi edukasi dan sosialisasi yang lebih efektif untuk
memperluas adopsi QRIS di berbagai lapisan masyarakat.

3.2 Literasi Keuangan dan Penggunaan QRIS

Tingkat literasi keuangan secara signifikan memengaruhi keputusan individu untuk menggunakan QRIS (Quick
Response Code Indonesian Standard) untuk pembayaran digital, karena literasi keuangan yang lebih tinggi berkorelasi
dengan peningkatan adopsi karena individu menganggap teknologi ini berguna dan mudah digunakan. Bukti statistik
dari sebuah penelitian yang melibatkan 370 siswa menunjukkan bahwa literasi keuangan secara signifikan
memengaruhi minat untuk mengadopsi QRIS, dengan nilai probabilitas di bawah 1%, yang menunjukkan signifikansi
statistik yang kuat (Wijayanto et al., 2024). Demikian pula, analisis regresi terhadap UMKM di Kota Singkawang
menunjukkan bahwa literasi keuangan, bersama dengan sikap keuangan dan persepsi kemudahan penggunaan, secara
positif memengaruhi keputusan adopsi QRIS, sebagaimana tercermin dalam persamaan regresi yang positif (Juliani
et al., 2024). Selain itu, sebuah studi regresi linier berganda di Denpasar Selatan mengonfirmasi bahwa literasi
keuangan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan untuk bertransaksi menggunakan QRIS, yang
memperkuat pentingnya pengetahuan keuangan dalam pilihan pembayaran digital (Putri et al., 2023). Meskipun
literasi keuangan memainkan peran penting dalam adopsi QRIS, faktor-faktor lain seperti persepsi kemudahan
penggunaan dan sikap keuangan juga berkontribusi secara signifikan terhadap proses pengambilan keputusan.
Pendekatan multifaset ini menunjukkan bahwa meningkatkan literasi keuangan saja mungkin tidak cukup; strategi
holistik yang menangani berbagai faktor yang memengaruhi diperlukan untuk adopsi QRIS yang efektif.

Adopsi QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) secara signifikan dipengaruhi oleh faktor literasi
keuangan, termasuk pengetahuan keuangan, sikap, dan persepsi kemudahan penggunaan. Pemahaman yang baik
tentang produk keuangan meningkatkan kepercayaan diri pengguna dalam menggunakan sistem pembayaran digital
(Sunardi & Siregar, 2023), sementara sikap keuangan yang positif berkorelasi dengan kesediaan yang lebih tinggi
untuk mengadopsi QRIS, karena orang yang bersikap positif terhadap pembayaran digital lebih mungkin untuk
menggunakannya. Selain itu, persepsi bahwa QRIS mudah digunakan memainkan peran penting dalam adopsi, karena
pengguna lebih cenderung menggunakannya jika mereka menganggapnya mudah (Putri et al., 2023). Kepercayaan
terhadap keamanan transaksi QRIS juga memengaruhi tingkat adopsi, karena pengguna membutuhkan kepastian
bahwa data keuangan mereka aman (Ramadhani et al., 2023). Meskipun literasi keuangan merupakan faktor penentu
yang penting, faktor-faktor lain seperti infrastruktur teknologi dan demografi pengguna juga dapat memengaruhi
keputusan untuk mengadopsi sistem pembayaran digital.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, literasi keuangan bukan hanya sekedar pemahaman tentang konsep
keuangan, tetapi juga mencakup sikap dan persepsi terhadap sistem pembayaran digital. Individu dengan tingkat
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literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih besar dalam menggunakan QRIS,
yang pada gilirannya meningkatkan kemungkinan mereka untuk mengadopsi teknologi tersebut. Selain itu, studi pada
UMKM di Kota Singkawang menunjukkan bahwa faktor sikap dan persepsi kemudahan penggunaan juga memainkan
peran penting, yang menandakan bahwa adopsi QRIS tidak hanya bergantung pada aspek pengetahuan, tetapi juga
bagaimana pengguna memandang manfaat dan kemudahan penggunaannya dalam kegiatan ekonomi mereka. Secara
keseluruhan, berbagai penelitian menunjukkan hubungan positif yang konsisten antara literasi keuangan dan
penggunaan QRIS. Namun, ada beberapa aspek yang perlu dievaluasi lebih lanjut, seperti faktor eksternal, termasuk
infrastruktur teknologi dan kebijakan pemerintah, yang juga menentukan sejauh mana QRIS dapat diadopsi secara
luas. Selain itu, pengaruh literasi keuangan terhadap adopsi QRIS mungkin berbeda di berbagai kelompok demografis,
seperti pelajar dan pelaku UMKM. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut yang mempertimbangkan faktor-faktor ini
akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang pola adopsi QRIS di berbagai segmen masyarakat.

3.3 Persepsi Risiko dalam Penggunaan QRIS

Persepsi risiko secara signifikan memengaruhi keputusan individu terkait penggunaan Sistem Informasi
Pemeringkatan Kualitas (QRIS), karena persepsi ini dibentuk oleh pengalaman pribadi, ketersediaan informasi, dan
pengaruh sosial. Kejelasan dan keandalan informasi memainkan peran penting dalam menentukan kepercayaan
terhadap QRIS, di mana akses data yang komprehensif meningkatkan kepercayaan diri, sementara informasi yang
salah meningkatkan skeptisisme (Safarpour et al., 2021). Pengalaman masa lalu juga berkontribusi, karena
pengalaman negatif dengan sistem serupa dapat meningkatkan persepsi risiko, yang mengarah pada keraguan tentang
efektivitas QRIS (Tamang & Jana, 2020). Selain itu, pengaruh sosial, termasuk norma masyarakat dan perilaku teman
sebaya, memengaruhi persepsi individu, sehingga penerimaan yang luas di dalam masyarakat menjadi faktor kunci
dalam mendorong adopsi QRIS. Perilaku pengambilan keputusan lebih lanjut dipengaruhi oleh pelatihan dan
pendidikan, karena pengetahuan tentang QRIS dapat mengurangi risiko yang dirasakan dan mendorong penggunaan,
dengan inisiatif pendidikan yang memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman (Singh & Bhattacharjee,
2019). Faktor psikologis seperti rasa takut dan keakraban juga menentukan keterlibatan, di mana individu dengan
penghindaran risiko yang tinggi dapat menghindari QRIS, sementara mereka yang terbiasa dengan manfaatnya lebih
mungkin untuk menerimanya. Sebaliknya, persepsi risiko yang rendah dapat menyebabkan rasa puas diri, yang
mengakibatkan kurangnya penggunaan QRIS dan berpotensi membahayakan standar keamanan dan kualitas.

Hambatan bagi pengguna QRIS (Quality Rating and Improvement Systems) terutama berkisar pada risiko
keamanan, privasi, dan kegagalan sistem, yang secara signifikan berdampak pada adopsi dan penggunaan yang efektif
di lingkungan perawatan kesehatan. Masalah keamanan muncul dari kerentanan portal pasien, dengan 45% rumah
sakit mendukung pembagian kata sandi antara pasien dan pengasuh, meningkatkan risiko akses yang tidak sah,
sementara hanya 19% rumah sakit yang mengizinkan pasien untuk membatasi informasi akun proksi, yang menyoroti
lemahnya langkah-langkah keamanan (Latulipe et al., 2020). Masalah privasi juga memainkan peran penting, terutama
dengan penggunaan data genomik dalam kueri risiko penyakit, yang menimbulkan ancaman seperti diskriminasi
genetik dan pemaparan informasi sensitif, dan keengganan yang meluas untuk mengadopsi Rekam Medis Elektronik
(EMR) karena kekhawatiran privasi dan keamanan di antara para profesional perawatan kesehatan (Mozumder et al.,
2019). Selain itu, risiko kegagalan sistem, terutama keandalan data genomik dan perhitungan risiko penyakit, dapat
memiliki konsekuensi yang signifikan terhadap perawatan pasien jika terjadi ketidakakuratan (Enaizan et al., 2017).
Terlepas dari tantangan-tantangan ini, beberapa pihak berpendapat bahwa kemajuan teknologi dan kerangka kerja
peraturan dapat mengurangi kekhawatiran ini, yang berpotensi meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap sistem
QRIS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi risiko dalam menggunakan QRIS sangat dipengaruhi oleh faktor
eksternal dan internal. Keamanan sistem menjadi perhatian utama, terutama dalam hal perlindungan data pribadi dan
akses yang tidak sah. Jika pengguna tidak yakin dengan keamanan informasi mereka, mereka cenderung tidak akan
mengadopsi QRIS. Demikian pula, pengalaman masa lalu dengan sistem serupa dapat memengaruhi kepercayaan
terhadap QRIS, di mana pengalaman negatif dapat meningkatkan skeptisisme dan menghambat penggunaan. Pengaruh
sosial juga memainkan peran penting; jika QRIS telah diterima secara luas oleh masyarakat atau rekan kerja, individu
akan lebih cenderung menggunakannya. Namun, di sisi lain, jika komunitas memiliki pengalaman buruk atau persepsi
negatif terhadap QRIS, maka tingkat adopsi akan lebih rendah. Dari sisi psikologis, individu yang memiliki
kecenderungan tinggi untuk menghindari risiko akan lebih berhati-hati dalam menggunakan QRIS, sedangkan mereka
yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang lebih luas tentang manfaatnya cenderung lebih terbuka terhadap
penggunaannya. Dalam menilai temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa hambatan utama adopsi QRIS berasal
dari kurangnya sistem keamanan yang ketat, peraturan privasi yang tidak jelas, serta potensi kegagalan sistem dalam
memberikan informasi yang akurat. Penelitian ini menunjukkan bahwa rumah sakit yang tidak memiliki kebijakan
yang jelas mengenai keamanan akun pasien dapat meningkatkan risiko penipuan. Adapun perkembangan variabel
riset dalam adopsi QRIS dan transaksi digital (2014-2024), dapat dilihat pada Gambar 2.

Perkembangan penelitian mengenai adopsi QRIS dan transaksi digital dalam rentang 2024 menunjukkan
dinamika yang dipengaruhi oleh faktor teknologi, sosial, ekonomi, serta psikologis. Pada periode 2014, studi awal
mengenai transaksi digital lebih banyak berfokus pada konsep inklusi keuangan dan kesiapan adopsi teknologi
keuangan, yang menjadi fondasi bagi sistem pembayaran berbasis digital di Indonesia. Seiring dengan meningkatnya
penggunaan teknologi keuangan, perhatian terhadap keamanan transaksi digital, persepsi risiko, dan kepercayaan
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terhadap sistem pembayaran menjadi fokus utama penelitian di 2015-2016, menyoroti pentingnya mitigasi risiko
dalam sistem keuangan digital. Memasuki 2017-2018, penelitian mulai menyoroti aspek literasi keuangan digital
sebagai faktor kunci dalam kesiapan masyarakat dalam mengadopsi sistem pembayaran berbasis QR. Sikap terhadap
pembayaran digital menjadi semakin signifikan, terutama di kalangan generasi muda yang mulai terbiasa dengan
sistem keuangan berbasis teknologi. Perubahan drastis terjadi pada 2019-2020, ketika pandemi COVID-19
mempercepat digitalisasi keuangan. Dalam periode ini, percepatan adopsi QRIS, penggunaan e-wallet, serta pengaruh
sosial dalam adopsi teknologi menjadi pusat perhatian. Persepsi kemudahan penggunaan juga menjadi faktor utama
yang mendorong transaksi non-tunai.

Pada 2021-2022, gaya hidup digital semakin mengakar, dengan kebiasaan pengguna dan motivasi hedonis
menjadi pendorong utama dalam penggunaan QRIS. Penelitian juga menyoroti keamanan dan privasi dalam transaksi
digital, di mana kepercayaan terhadap sistem QRIS menjadi penentu keberlanjutan penggunaan. Selain itu, tingkat
pendidikan ditemukan memiliki korelasi dengan peningkatan literasi digital, sehingga berdampak pada adopsi QRIS
yang lebih luas. Periode 2023-2024 menandai fase penelitian yang semakin kompleks, dengan perhatian khusus pada
Generasi Z, yang menunjukkan kecenderungan lebih tinggi dalam mengadopsi QRIS sebagai bagian dari gaya hidup
mereka. Literasi keuangan digital, sikap keuangan, serta pelatihan dan kesadaran terhadap QRIS menjadi faktor krusial
dalam meningkatkan adopsi, terutama di kalangan UMKM. Namun, tantangan implementasi program SIAP QRIS,
risiko keamanan dan privasi, serta ketimpangan adopsi QRIS di sektor UMKM masih menjadi hambatan utama yang
memerlukan solusi strategis. Faktor psikologis, termasuk persepsi risiko dan kepercayaan terhadap keamanan
transaksi, juga semakin memengaruhi keputusan individu dalam menggunakan sistem pembayaran digital. Secara
keseluruhan, penelitian tentang QRIS dan transaksi digital menunjukkan bahwa adopsi teknologi keuangan tidak
hanya bergantung pada aspek teknis dan regulasi, tetapi juga dipengaruhi oleh literasi keuangan, persepsi pengguna,
keamanan sistem, dan perubahan sosial-ekonomi yang terjadi dalam masyarakat. Di masa depan, penelitian lebih
lanjut perlu difokuskan pada strategi edukasi digital, peningkatan keamanan transaksi, serta kebijakan yang
mendorong inklusi keuangan berbasis teknologi agar adopsi QRIS dapat lebih optimal dan inklusif bagi seluruh
lapisan masyarakat. Berikut perkembangan variabel riset dalam adopsi QRIS dan transaksi digital, seperti terlihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Perkembangan Variabel Riset dalam Adopsi QRIS dan Transaksi Digital (2014-2024)

Gambar 2 menggambarkan perkembangan fokus penelitian mengenai transaksi digital, khususnya terkait QRIS
dari tahun 2014 hingga 2024. Terlihat adanya pergeseran fokus dari isu-isu makro seperti digitalisasi, inklusi
keuangan, dan adopsi teknologi keuangan pada awal kemunculannya (2014-2016), menuju kajian yang lebih spesifik
pada aspek literasi keuangan, persepsi risiko, dan sikap terhadap pembayaran digital (2017-2018). Selanjutnya, masa
pandemi COVID-19 (2019-2020) menjadi titik krusial yang mempercepat adopsi QRIS dan memunculkan tema baru
seperti persepsi kemudahan penggunaan dan pengaruh sosial. Pada periode 2021-2022, riset mulai menyentuh ranah
gaya hidup digital, motivasi hedonis, serta peran pendidikan dan privasi, sedangkan tahun 2023-2024 menunjukkan
pendalaman riset terhadap kelompok demografis tertentu (seperti Generasi Z dan UMKM), serta penguatan pada isu
psikologis, keamanan, dan kesiapan implementasi program QRIS. Pola ini menunjukkan bahwa studi mengenai QRIS
telah mengalami evolusi tematik yang semakin kompleks dan multidimensional seiring dengan perkembangan
teknologi dan dinamika sosial masyarakat.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan evaluasi terhadap berbagai penelitian mengenai adopsi QRIS, dapat disimpulkan bahwa faktor utama
yang memengaruhi penerimaan sistem pembayaran digital ini meliputi literasi keuangan digital, persepsi risiko,
kemudahan penggunaan, dan pengaruh sosial. Generasi Z menjadi kelompok yang paling adaptif terhadap QRIS
karena memiliki keterampilan teknologi yang lebih baik serta kecenderungan untuk mengadopsi transaksi non-tunai.
Meskipun QRIS menawarkan kemudahan dan efisiensi, tantangan masih dihadapi, terutama dalam hal literasi
keuangan yang rendah di kalangan UMKM dan kelompok usia yang lebih tua. Faktor eksternal seperti infrastruktur
teknologi dan kebijakan pemerintah juga memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan implementasi QRIS
secara menyeluruh. Sebagian besar studi masih berfokus pada faktor individu seperti pemahaman pengguna terhadap
sistem ini, sementara faktor makro seperti kebijakan regulasi, pengaruh ekonomi, serta kesiapan infrastruktur digital
belum banyak dikaji secara mendalam. Selain itu, variasi penerimaan QRIS di berbagai segmen masyarakat
menunjukkan bahwa faktor demografis dan sektor ekonomi juga memainkan peran penting yang belum sepenuhnya
dipahami. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut yang tidak hanya mengeksplorasi aspek teknis dan
perilaku pengguna, tetapi juga menelaah bagaimana regulasi, infrastruktur, serta strategi mitigasi risiko dapat
memperkuat adopsi QRIS secara lebih luas. Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada ruang lingkup kajian yang
masih terbatas pada literatur yang tersedia hingga saat ini, sehingga belum sepenuhnya mencakup studi-studi terbaru
atau data empiris lapangan. Selain itu, pendekatan Systematic Literature Review yang digunakan tidak memungkinkan
analisis langsung terhadap perilaku aktual pengguna QRIS di berbagai wilayah dan segmen masyarakat.
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